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m metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam dengan beberapa guru di kedua sekolah tersebut. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa desain implementasi Kurikulum Merdeka di
SMK Negeri 1 Maros dan SMA Negri 5 Maros memiliki kesamaan dengan
struktur Kurikulum 2013, dengan penambahan profil Pancasila sebagai mata
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Abstract:
Ernawati This study aims to explore the implementation design of the Merdeka
Universitas Muslim | Curriculum at SMK Negeri 1 Maros, identify who is involved in its development,
Maros | and outline the obstacles and challenges faced in its implementation. This
Email: - | research uses a qualitative method with data collection techniques through in-
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PENDAHULUAN

depth interviews with several teachers at SMK Negeri 1 Maros. The research
findings show that the implementation design of the Merdeka Curriculum at
SMK Negeri 1 Maros has similarities with the structure of the 2013 Curriculum,
with the addition of the Pancasila profile as a compulsory subject. Those
involved in developing this design include the principal, subject teachers, and
the school curriculum team. This study also found several obstacles and
challenges in implementing the Merdeka Curriculum, including the need for
adaptation for teachers and limited resources.

Keyword: Independent Curriculum, Curriculum Design, Barriers and Challenges

Sistem pendidikan di Indonesia terus mengalami evolusi untuk menjawab kebutuhan dan
tantangan zaman. Salah satu transformasi signifikan adalah diberlakukannya Kurikulum Merdeka,
yang sebelumnya dikenal sebagai Kurikulum Prototipe, oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan
Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) pada tahun 2022. Lembaga dan proses pendidikan
dituntut untuk melakukan transformasi menyeluruh guna meninggalkan struktur dan metode yang

sudah ketinggalan zaman. Diperlukan pembangunan kerangka baru bagi kehidupan budaya melalui
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transformasi ini. Kolaborasi antar individu merupakan elemen esensial untuk mencapai tujuan
tersebut. Institusi pendidikan memegang peranan krusial dalam mengubah peran tradisionalnya
dan bertransformasi menjadi agen inovasi sosial (Qomariah, 2017).Kemajuan teknologi dan
globalisasi mendesak pendidikan untuk berbenah diri, meninggalkan metode tradisional dan
beralih ke pendekatan yang lebih inovatif. Transformasi pendidikan tak terelakkan di era ini,
didorong oleh pesatnya kemajuan teknologi dan tuntutan masyarakat modern akan lulusan yang
mampu beradaptasi, berinovasi, dan memecahkan masalah kompleks di abad ke-21 (Barus et al.,
2023). Seperti halnya dengan Cholilah et al. (2023) yang mengatakan kurikulum bagaikan sebuah
peta yang kompleks dan multidimensi, menuntun peserta didik dalam perjalanan belajar mereka
dari awal hingga akhir dan menjadi jantung pendidikan yang perlu dievaluasi secara inovatif,
dinamis, dan berkala untuk mengikuti perkembangan zaman.

Kurikulum adalah rancangan pembelajaran yang berisi serangkaian mata pelajaran dan
kegiatan belajar yang dirancang untuk membantu peserta didik mencapai kompetensi dan karakter
yang diharapkan. Tujuan utama perubahan kurikulum ini adalah untuk memperkuat pembelajaran
di masa pandemi, dengan memfokuskan pada pemulihan krisis belajar dan membangun kembali
semangat belajar siswa (Purnawanto, 2022), maka kurikulum merdeka hadir sebagai respons
terhadap kebutuhan mendesak akan pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan
problem-solving pada generasi muda. Kurikulum Merdeka memungkinkan guru untuk membangun
pembelajaran yang lebih personal, berfokus pada kekuatan dan potensi individual setiap murid,
serta membantu mereka mencapai tujuan belajarnya (Mones & Nursalim, 2022). Seperti yang
dikatakan oleh Ramadhan (2023) bahwa kurikulum ini memberikan panduan belajar yang jelas bagi
peserta didik, sehingga mereka mengetahui apa yang harus dipelajari dan bagaimana cara
mempelajarinya. Hal ini membantu mereka dalam mengatur waktu dan menyelesaikan tugas
dengan terarah, dengan ini diharapkan dapat meningkatkan relevansi pembelajaran, meningkatkan
efektivitas pembelajaran serta meningkatkan kesiapan lulusan.

Desain Kurikulum Merdeka menekankan pada beberapa aspek penting, seperti berfokus pada
pengembangan kompetensi yang diperlukan oleh peserta didik untuk berhasil di masa depan,
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan mempertimbangkan minat, bakat, dan
gaya belajar mereka (Kemendikbudristek, 2022). Diperlukan dukungan dan komitmen dari berbagai
pihak, seperti pemerintah, sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat, agar Kurikulum Merdeka
dapat diimplementasikan dengan efektif dan berhasil. Desain kurikulum yang efektif dan
berkualitas akan menghasilkan generasi muda yang berkompetensi global, berkarakter Pancasila,

dan mampu menghadapi tantangan abad ke-21 (Risda & Nanggala, 2023). Dengan desain yang

34



Septiana, Yahya, Ernawati GENIUS Vol. 2 No 1 Tahun 2024, pp 33-40

cermat, inovatif, dan berkelanjutan, kurikulum dapat mentransformasi pembelajaran dan
menghasilkan generasi muda yang siap bersaing di kancah global.

Tujuan wawancara di SMK Negeri 1 Maros dan SMA Negri 5 Maros ini adalah untuk menggali
informasi mendalam mengenai desain kurikulum merdeka yang diterapkan di sekolah tersebut,
berikut tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Melalui wawancara ini,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang desain kurikulum
merdeka yang diterapkan di kedua sekolah tersebut seperti, bagaimana kurikulum tersebut
dirancang dan diimplementasikan di sekolah. Serta mengetahui apa saja kendala yang dihadapi oleh
guru, staf sekolah dan peserta didik dalam menerapkan kurikulum merdeka di kedua sekolah
tersebut. Harapan dari penulisan artikel ini bahwa Informasi yang diperoleh dari wawancara ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan pemahaman tentang desain dan
implementasi kurikulum merdeka di sekolah menengah kejuruan dan mengidentifikasi tantangan

dan hambatan yang dihadapi sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode kualitatif dipilih
untuk memahami secara mendalam pemahaman guru terhadap desain Kurikulum Merdeka, seperti
apa desain yang diterapkan di sekolah, pihak-pihak yang terlibat serta hambatan dan tantangan apa
yang dihadapi. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis data
yang diperoleh dari wawancara. Pendekatan penelitian deskriptif memfokuskan pada
pengumpulan dan penyajian data secara sistematis untuk menggambarkan realitas yang ada
(Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Penelitian ini dilakukan di dua sekolah yang berbeda di
Kabupaten Maros, yaitu SMKN 1 Maros dan SMAN 5 Maros. Wawancara dilakukan pada tanggal 6
Juni 2024.

Sampel penelitian ini adalah guru di SMKN 1 Maros dan SMAN 5 Maros. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dimana purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel non-acak di mana peneliti secara selektif memilih sampel yang dianggap
sesuai dengan tujuan penelitian (Lenaini, 2021), yaitu memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu
yang telah ditentukan sebelumnya. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru yang
bersedia dan mampu mengikuti wawancara.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, wawancara
merupakan metode pengumpulan data kualitatif yang melibatkan interaksi tatap muka antara
pewawancara dan informan (Yusuf, 2019). Wawancara dilakukan dengan menggunakan lembar

berisi pertanyaan dan rekaman suara. Pertanyaan yang diajukan kepada sampel semuanya sama,
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yaitu mengenai pemahaman mereka terhadap desain Kurikulum Merdeka, siapa saja yang terlibat
dalam mendesain dan menerapkannya, hambatan dan tantangannya.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Analisis data
dilakukan dengan cara mentranskripsikan hasil rekaman wawancara, mengategorikan data, dan
menginterpretasikan data. Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian.
Informed consent telah diperoleh dari semua sampel penelitian sebelum penelitian dilakukan. Data

hasil penelitian dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap narasumber yaitu RL dan VA dari
SMK Negri Maros, narasumber SA dari SMA Negri 5 Maros pada tanggal 6 Juni 2024, mereka sangat
setuju dan menunjukkan pandangan positif terhadap Kurikulum Merdeka. VA menekankan bahwa
Kurikulum Merdeka merupakan hasil evolusi dari kurikulum sebelumnya, kurikulum diubah agar
relevan dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi pelajar di masa kini (Hidayani, n.d.).
Kurikulum yang tidak tepat dapat berimbas pada penerapan pola pendidikan yang keliru dan
menghasilkan lulusan yang kurang kompeten (Sista, 2017). Sedangkan keberhasilan penerapannya,
menurut narasumber bergantung pada kualitas implementasi oleh guru dan sekolah. Kurikulum
yang baik tidak menjamin hasil yang baik tanpa penerapan yang tepat.

Begitu pula dengan RL yang mendukung Kurikulum Merdeka karena kesesuaiannya dengan
era milenial. la berpendapat bahwa kurikulum sekarang berfokus pada situasi dan kebutuhan
peserta didik dimana pemanfaatan teknologi akan sangat bermanfaat dan membantu proses
belajar mengajar seperti yang dikatakan oleh (Zahwa & Syafi’i, 2022) dan SA yang juga mengatakan
bahwa Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan fleksibilitas bagi guru dan sekolah dalam
merancang pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Secara keseluruhan, narasumber
meyakini bahwa Kurikulum Merdeka memiliki potensi untuk membawa dampak positif bagi
pendidikan di Indonesia. Mereka juga mengatakan bahwa kunci keberhasilannya terletak pada
bagaimana kurikulum ini diterapkan di lapangan.

Desain kurikulum merdeka yang diterapkan di SMK Negri 1 Maros dan SMA Negri 5 Maros tidak
jauh berbeda dengan kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum 2013, hanya saja di kurikulum yang
sekarang memiliki fokus tambahan pada pengembangan karakter peserta didik sesuai nilai-nilai
Pancasila (Profil Pancasila atau P5) dan konsep belajar yang lebih bebas namun tetap terstruktur.
Dengan metode belajar yang digunakan seperti ceramah, diskusi, penjelasan yang dipimpin oleh
siswa dan tanya jawab, pendekatan ini sejalan dengan teori belajar konstruktivisme yang

menekankan keterlibatan aktif dan interaksi siswa dalam proses konstruksi pengetahuan. Hal ini
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menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi guru untuk berkreasi dalam
pembelajaran, namun tetap dengan memperhatikan tujuan dan capaian belajar yang jelas. VA
mengatakan dalam hal desain yang di terapkan di sekolah harus sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dan daerah setempat. Karena sekolah ini berada di Maros, dimana di daerah ini dikenal dengan
tambak-tambaknya yang luas dan sektor perikanan yang berkembang pesat, sekolah ini
menyediakan jurusan perikanan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk bekerja di industri perikanan.

Hal ini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi sekolah untuk
mengembangkan program pembelajaran yang sesuai dengan konteks dan potensi daerahnya.
Mereka menyadari bahwa Kurikulum Merdeka memberikan peluang untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dengan memberikan ruang bagi kreativitas guru dan relevansi dengan kebutuhan
peserta didik dan daerah. Dalam pembuatan hingga penerapan desain kurikulum merdeka di
sekolah ini juga melibatkan semua pihak, mulai dari pimpinan teratas hingga staf bawahan. Kedua
narasumber menyebutkan pentingnya kolaborasi dan kepemimpinan dalam memastikan
keberhasilan implementasi kurikulum. Menurut mereka, semua pihak di sekolah harus menerapkan
Kurikulum Merdeka karena hal tersebut merupakan bagian dari tugas dan tanggung jawab mereka
sesuai dengan jobdesc dan undang-undang yang berlaku. Ini menunjukkan komitmen sekolah
untuk melibatkan semua pihak dalam proses perencanaan dan pengembangan kurikulum.

Adapun mengenai hambatan yang mereka hadapi dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka di SMK Negri 1 Maros yaitu VA menjelaskan bahwa kendala utama yang mereka hadapi
adalah keterbatasan buku dan referensi yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Hal ini
dikarenakan Kurikulum Merdeka masih tergolong baru, sehingga belum banyak bahan ajar yang
tersedia sehingga guru harus mencari bahan ajar dari internet dan ini bisa menjadi kendala bagi
guru yang tidak memiliki akses internet yang memadai atau yang kurang terampil dalam mencari
bahan ajar online yang berkualitas. Dia juga menyebutkan bahwa cara mengajar yang berbeda
dengan kurikulum sebelumnya, yaitu dengan fokus pada kreasi guru untuk menarik minat peserta
didik, membutuhkan penyesuaian dan pelatihan bagi para guru. Kurikulum Merdeka menuntut
perubahan cara mengajar guru, dari yang sebelumnya terpaku pada buku teks menjadi lebih kreatif
dan inovatif. Hal ini bisa menjadi tantangan bagi guru yang terbiasa dengan cara mengajar
tradisional. RL menambahkan bahwa hambatan lain yang mereka hadapi adalah keterbatasan
fasilitas, terutama teknologi canggih yang dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran di
era milenial. Meskipun sekolahnya telah menjadi sekolah unggulan selama 3 tahun, namun fasilitas

yang tersedia masih belum memadai dan perlu ditingkatkan secara bertahap oleh pemerintah.
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Sedangkan SA dari SMA Negri 5 Maros mengemukakan hambatan yang dihadapi adalah guru
kesulitan menemukan metode pembelajaran yang disukai oleh semua peserta didik dan juga
kesulitan memahami alur metode pembelajaran yang ingin diterapkan, adapun tantangannya
ketika metode pembelajaran yang digunakan tidak menarik minat belajar peserta didik, mereka
cenderung tidak fokus dan tidak memahami materi yang disampaikan dan guru kesulitan
memastikan bahwa semua peserta didik memahami materi yang disampaikan.
Hambatan-hambatan ini perlu diatasi dengan berbagai upaya, seperti penyediaan bahan ajar
yang lebih lengkap, pelatihan bagi guru, dan peningkatan infrastruktur sekolah. Dengan mengatasi
hambatan-hambatan tersebut, diharapkan implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan
dengan lebih efektif dan mencapai tujuannya dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kedua
narasumber dalam wawancara ini menekankan pentingnya desain kurikulum yang berpusat pada
kebutuhan peserta didik dengan mempertimbangkan profil, minat dan kebutuhan setiap individual
dengan dukungan fasilitas yang memadai untuk implementasi Kurikulum Merdeka yang efektif
serta agar guru dapat memberikan pembelajaran yang lebih baik dan peserta didik dapat menikmati

proses belajar mengajar di era digital yang penuh dengan teknologi canggih.

PENUTUP
1.  Kesimpulan

Kurikulum Merdeka memiliki potensi untuk membawa dampak positif bagi pendidikan di
Indonesia, namun implementasi yang efektif memerlukan dukungan dari berbagai pihak dan upaya
untuk mengatasi hambatan yang ada. Desain kurikulum yang berpusat pada peserta didik dengan
mempertimbangkan profil, minat, dan kebutuhan setiap individu, serta dukungan fasilitas yang

memadai, menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan Kurikulum Merdeka.

2. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas bahwa Kurikulum Merdeka merupakan sebuah
terobosan baru dalam dunia pendidikan di Indonesia. Dengan desain kurikulum yang berpusat pada
peserta didik dan fleksibilitas yang diberikan kepada sekolah, Kurikulum Merdeka diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut,
diperlukan kerjasama dari berbagai pihak, seperti pemerintah, sekolah, guru, orang tua, dan
masyarakat, seperti Rahman (2023) yang mengatakan untuk mencapai tujuan suatu program,
diperlukan kolaborasi yang kuat antara pemerintah, instansi dan stakeholder terkait, dengan

masing-masing pihak memainkan peran aktif dan memberikan dukungan yang memadai.
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